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Abstrak 
 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga melalui edukasi 
eco-enzyme dan strategi komunikasi kehumasan berbasis komunitas di Kota 
Bandar Lampung. Kegiatan dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi warga 
dalam pengelolaan sampah, serta tingginya potensi pencemaran lingkungan 
akibat limbah organik rumah tangga. Melalui pendekatan edukatif, partisipatif, 
dan kolaboratif, program ini dilaksanakan dalam dua sesi utama: edukasi 
kehumasan berbasis nilai budaya dan pelatihan pembuatan eco-enzyme. 
Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan praktik, coaching, 
penyebaran modul digital, serta pemanfaatan media sosial untuk kampanye 
lingkungan. Komunitas yang dilibatkan meliputi 20 peserta yang terdiri dari 
Yayasan Nabbay Hanggum, ibu-ibu pengajian, mahasiswa, dan dosen. 
Pendekatan digital storytelling digunakan untuk memperkuat narasi publik 
dan keterlibatan emosional masyarakat terhadap isu lingkungan. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan literasi lingkungan, partisipasi aktif 
komunitas dalam daur ulang sampah, serta munculnya inisiatif 
kewirausahaan berbasis eco-enzyme. Kegiatan ini berhasil mengelola ±20 kg 
sampah organik menjadi ±7 liter larutan eco-enzyme pada tahap fermentasi 
awal, serta mendistribusikan 20 starter kit eco-enzyme untuk praktik mandiri 
di rumah. Umpan balik peserta menunjukkan tingkat kepuasan tinggi, di mana 
90% menyatakan kegiatan ini relevan, mudah dipahami, dan perlu 
dilanjutkan. Pembahasan menunjukkan bahwa integrasi antara pendidikan, 
teknologi digital, budaya lokal, dan kemitraan stakeholder efektif mendorong 
transformasi sosial dan mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG 4, 11, 12, dan 13).Kegiatan ini dapat direplikasi di wilayah 
lain sebagai model pengabdian masyarakat berbasis komunikasi strategis dan 
pelibatan komunitas yang berdampak pada keberlanjutan lingkungan dan 
kesejahteraan sosial. 
 
Kata kunci : Eco-enzyme, Komunikasi Kehumasan, Storytelling, Pemberdayaan 
Masyarakat, SDGs. 
 
Abstract  
 
This community service program aims to raise public awareness of household 
waste management through eco-enzyme education and community-based public 
relations strategies in Bandar Lampung, Indonesia. The program was motivated 
by the low level of community participation in waste management and the high 
potential for environmental pollution from organic household waste. Using an 
educational, participatory, and collaborative approach, the program was 
implemented in two main sessions: cultural value–based public relations 
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education and eco-enzyme production training. The methods included 
socialization, hands-on training, coaching, distribution of digital modules, and 
the use of social media for environmental campaigns. The community involved 
consisted of 20 participants, including Nabbay Hanggum Foundation members, 
women’s religious groups, university students, and lecturers. Digital storytelling 
was applied to strengthen public narratives and emotional engagement with 
environmental issues in the following ways.The results showed improved 
environmental literacy, active community participation in waste recycling, and 
the emergence of eco-enzymes-based entrepreneurial initiatives. The program 
managed approximately 20 kg of organic waste into ±7 liters of eco-enzyme 
solution in the initial fermentation stage, while 20 starter kits were distributed 
for independent practice at home. Participant feedback indicated high 
satisfaction, with 90% agreeing that the program was relevant, easy to 
understand, and should be continued in the future. The discussion highlights that 
the integration of education, digital technology, local culture, and stakeholder 
partnerships effectively fosters social transformation and supports the 
achievement of Sustainable Development Goals (SDG 4, 11, 12, and 13). This 
initiative can be replicated in other regions as a model of community service 
based on strategic communication and community engagement, which 
contributes to environmental sustainability and social well-being. 
 
Keywords: Eco-enzyme, Public Relations Communication, Storytelling, 
Community Empowerment, SDGs. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan berkelanjutan di Indonesia dipengaruhi tradisi budaya dan agama yang 
menanamkan nilai moral dan tanggung jawab (Bunga et al., 2025). Penggunaan bahasa daerah turut 
memperkuat pelestarian budaya (Mayrita et al., 2025), sementara pendidikan karakter menekankan 
moralitas dan tanggung jawab (Sauri & Sanusi, 2025). Faktor teknologi juga penting melalui penerapan 
TIK untuk mendukung keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan pemecahan masalah (Valia Luz et 
al., 2025). Dengan demikian, pendidikan berkelanjutan memerlukan nilai moral, budaya, dan teknologi. 

Implementasi pendidikan berkelanjutan membutuhkan dukungan pimpinan lembaga untuk 
mendorong otonomi guru (Maqbool et al., 2024). Di Indonesia, kepala sekolah dan guru menjadi teladan 
dalam ecoliteracy yang meningkatkan minat siswa terhadap isu lingkungan (Fatmawati et al., 2025). 
Metode coaching terbukti efektif meningkatkan keterampilan sosial, kognitif, dan emosional (Shkëmbi 
& Sauku, 2025) serta dapat diadaptasi untuk membangun kebiasaan ramah lingkungan. Selain itu, 
project-based learning (PjBL) melalui aktivitas eco-enzim terbukti meningkatkan keterampilan 
komunikasi anak usia dini (Silitonga & Susanti, 2023), sekaligus menghasilkan produk ramah 
lingkungan (Widiani & Novitasari, 2023). Penerapan eco-enzim juga berdampak pada SDG 12 dan 13 
(Tangapo & Kandou, 2022) serta sesuai dengan iklim Indonesia yang curah hujannya tinggi (Hastings et 
al., 2024). Oleh karena itu, dukungan komunitas dan stakeholder penting untuk implementasi 
eco-enzim (Syarlisjiswan et al., 2024). 

Komunitas berperan dalam menyebarkan informasi pembangunan berkelanjutan (Pamungkas 
et al., 2025; Shaya & Ahmad, 2025). Praktik kehumasan mendukung keterlibatan publik melalui media 
dan komunikasi antarbudaya (Dhamo & Canaj, 2025; Farhi et al., 2023). Karena itu, pendidikan, 
teknologi, dan komunikasi komunitas perlu diintegrasikan. 

Studi kasus di Kota Bandar Lampung menunjukkan masalah serius terkait sampah rumah 
tangga. BPS mencatat timbulan 317.561 ton/tahun (BPS Kota Bandar Lampung, 2024). Di Sukarame, 
sampah mencapai 26,89 ton/hari dengan 30% tidak terkelola (Kuswanto & Ifrianti, 2012), dan di 
Sukaraja hanya 23,5% warga terlibat daur ulang (Setiajaya et al., 2023). Kondisi ini meningkatkan 
risiko kesehatan, misalnya 70,2% responden Kaliawi Persada mengalami diare akibat buruknya 
pengelolaan sampah (Putra et al., 2022). Dengan demikian, eco-enzim menjadi solusi penting untuk 
pengelolaan sampah organik. 
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Pemberdayaan masyarakat di Bandar Lampung dapat dikembangkan melalui empat potensi: (1) 
sosial-kultural berbasis gotong royong (ibu pengajian, tokoh agama), (2) ekonomi melalui produksi 
eco-enzim rumah tangga, (3) edukasi dan teknologi berbasis digital, serta (4) sinergi stakeholder 
seperti universitas, pemerintah, dan CSR perusahaan. Strategi kehumasan berbasis storytelling 
digunakan untuk membangun emosi publik, sedangkan implementasi dilakukan dengan modul, 
workshop, konten digital, serta keterlibatan sekolah, yayasan, dan kelompok masyarakat. 

Tujuan pengabdian ini adalah memberikan edukasi dan sosialisasi eco-enzim, mendorong 
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis eco-enzim, mengembangkan media digital untuk 
memperluas jangkauan informasi, serta membangun kemitraan dengan stakeholder guna mendukung 
keberlanjutan program pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Bandar Lampung. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang secara sistematis dengan 
pendekatan partisipatif, edukatif, dan kolaboratif. Sehingga dapat diharapkan untuk keterlibatan aktif 
masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis eco enzim. Tahapan implementasi melibatkan 
beberapa langkah yaitu mulai dari idenfifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan 
evaluasi dampak program.  

Apapun metode dan tahapan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Sosialisasi dan edukasi tentang eco enzim 

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui satu kali worksop dengan jumlah peserta adalah 20 
peserta yang terdiri dari mahasiswa, dosen, ibu-ibu pengajian dan perwakilan Yayasan Nabbay 
Hanggum. Materi yang disampaikan mencakup teknik pemilahan sampah dan pembuatan eco enzim. 
Untuk memudahkan pemahaman, digunakan pendekatan storytelling. Berkaitan dengan itu, membuat 
infografis, video tutorial, dan modul edukasi dibagikan kepada komunitas. Ditambah dengan kampanye 
edukakasi berbasis digital di website dan sosial media.  
2. Pelaksanaan pelatihan dan pemberdayaan masyarakat 

Pelatihan dilakukan dalam 2 sesi dengan 20 peserta. Setiap peserta dilatih membuat eco enzim 
dari limbah organik rumah tangga, lalu mempraktikkannya sebagai pembersih rumah alami dan pupuk 
organik. Melalui pelatihan ini, peserta memngetahui  cara membuat eco enzim dari limbah organic 
rumah tangga. Dilanjuti dengan praktik penggunaan eco enzim dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
pembersih rumah alami dan pupuk organik. Kemudian, pemberian starter kit eco enzim kepada peserta 
pelatihan untuk digunakan dirumah masing-masing. Selanjutnya, dilakukan pelatihan kewirausahaan 
eco enzim bagi warga yang berminat mengembangkan produk untuk dipasarkan, dengan melibatkan 10 
peserta yang fokuskan pada aspke produksi dan branding produk ramah lingkungan.  Setelah itu 
dilakukan pelatihan kewirausahaan eco enzim bagi waga yang ingin mengembangkan produk eco 
enzim untuk dipasarkan.  
3. Evaluasi dan pengukuran dampak kegiatan pengabdian masyarakat 

Evaluasi dilakukan dengan menggunana intrumen sebagai berikut: 
• Kuisoner pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan tentang pengelolaan 

sampah dan eco enzim 
• Obvervasi langsung untuk melihat keterampilan pembuatan eco enzim 
• Indikator perubahan perilaku, seperti frekuensi penggunaan eco enzim di rumah tangga, tingkat 

partisipasi dalam pengelolaan sampah, dan minat wirausaha berbasis eco enzim. 
• Diskusi reflektif (FGD) dengan peserta dan komunitas sasaran untuk memperoleh umpan balik 

serta saran perbaikan. 
Hasil evaluasi kemudian dianalisis secara kuantitatif (persentase peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan) dan kualitatif (narasi perubahan perilaku). Laporan akhir disusun dan dipublikasikan 
sebagai referensi untuk kegiatan pengabdian masyarakat berikutnya. 
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Gambar 1. Flowchart Tahapan Pengabdian Masyarakat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 

Kegiatan masyarakat Universitas Telkom dengan tema “Pembangunan Berkelanjutan melalui 
Pendidikan Eco-Enzyme: Strategi Hubungan Masyarakat di Kota Bandar Lampung, Indonesia berhasil 
dilaksanakan. Kegiatan ini melibatkan partisipasi dari mahasiswa, dosen, masyarakat sekitar, serta 
pengurus Yayasan Nabbay Hanggum sebagai mitra utama. Kegiatan dilaksanakan dalam dua sesi utama: 
a. Sesi pertama adalah Edukasi Kehumasan dan Isu Lingkungan 

• Telah disampaikan materi pengantar mengenai Public Relations dalam konteks Kesehatan 
masyarakat.  

• Penekanan pada pentingnya peran kehumasan dalam menyampaikan pesan lingkungan 
berbasis nilai budaya dan kearifan loka. 

• Penggunaan strategi storytelling untuk membangun koneksi emosional antara perserta dan 
isu-isu pengelolaan sampah rumah tangga.  
Sesi pertama dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan pemaparan materi 

bertema “Peran Hubungan Masyarakat dalam Pembangunan Berkelanjutan dan Kesehatan Lingkungan”. 
Materi disampaikan oleh narasumber dari Telkom University yang menekankan pentingnya strategi 
komunikasi publik dalam membangun kesadaran lingkungan, khususnya di sektor kesehatan 
masyarakat dan pengelolaan sampah rumah tangga. 

Dalam sesi ini, peserta dikenalkan pada konsep-konsep dasar kehumasan yang tidak hanya 
terbatas pada fungsi promosi, tetapi juga mencakup pengelolaan persepsi, membangun kepercayaan 
publik, serta edukasi sosial berbasis nilai budaya lokal. Model komunikasi dua arah simetris dari Grunig 
& Hunt (1984) menjadi kerangka utama yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana komunikasi 
yang bersifat dialogis dan partisipatif lebih efektif dalam membentuk perubahan perilaku masyarakat. 

Sebagai pendekatan strategis, peserta diperkenalkan dengan metode digital storytelling yaitu 
narasi cerita berbasis media digital untuk menyampaikan pesan lingkungan secara lebih menyentuh 
dan kontekstual. Contoh-contoh kampanye publik berbasis narasi lokal digunakan untuk memberikan 
inspirasi kepada peserta agar dapat menjadi agen perubahan dalam komunitasnya masing-masing. 

Sesi ini juga mengaitkan peran public relations dengan berbagai Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs), seperti: 

• SDG 11: Kota dan permukiman yang berkelanjutan 
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• SDG 12: Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab 
• SDG 13: Penanganan perubahan iklim 
• SDG 4 : Pendidikan berkualitas 

Melalui pendekatan komunikasi strategis dan empatik, peserta diajak untuk memahami bahwa 
pengelolaan isu lingkungan bukan hanya tanggung jawab teknis pemerintah, tetapi membutuhkan 
keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek perubahan. Tokoh masyarakat, ibu-ibu pengajian, dosen, 
dan mahasiswa diposisikan sebagai aktor strategis dalam kampanye kehumasan berbasis nilai-nilai 
lokal dan teknologi. 

Dengan semangat kolaboratif, sesi ini menanamkan pemahaman bahwa sinergi antara 
akademisi, komunitas, dan stakeholder merupakan kunci dalam membangun ekosistem komunikasi 
lingkungan yang berkelanjutan dan inklusif. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi dan Diskusi 

b. Sesi kedua yaitu Praktik Kehumasan dan pembuatan Eco-Enzyme 
Sesi kedua difokuskan pada pelatihan praktis pembuatan eco-enzyme sekaligus penerapan 

strategi komunikasi berbasis pengalaman (experiential public relations). Peserta yang terdiri dari 
pengurus Yayasan Nabbay Hanggum, ibu-ibu pengajian, dan mahasiswa diajak memahami konsep 
eco-enzyme sebagai cairan hasil fermentasi sampah organik yang ramah lingkungan dan multifungsi. 

Kegiatan meliputi demonstrasi pembuatan eco-enzyme dengan bahan sederhana, 
pendampingan fermentasi awal, serta pembagian modul dan starter kit untuk praktik mandiri. Selain 
itu, peserta dilibatkan dalam narasi pengalaman dan testimoni tentang pengelolaan sampah rumah 
tangga yang dikembangkan menjadi digital storytelling. 

Diskusi kelompok dan simulasi kampanye komunitas juga dilakukan untuk mengeksplorasi 
potensi eco-enzyme sebagai usaha mikro berbasis rumah tangga serta merancang pesan komunikasi 
yang sesuai dengan budaya dan agama lokal. Peran Yayasan Nabbay Hanggum sangat penting dalam 
membimbing dan mengontekstualisasikan pesan agar lebih diterima masyarakat. 

Melalui kombinasi edukasi teknis dan praktik komunikasi, sesi ini membekali peserta 
keterampilan sekaligus kesadaran untuk menjadi agen perubahan lingkungan di komunitas mereka. 
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Gambar 3. Foto Bersama Peserta Pengabdian Masyarakat 

 
c. Capaian dan Dampak Kegiatan 

Kegiatan ini meningkatkan literasi lingkungan masyarakat mengenai pengelolaan sampah 
rumah tangga dan pemanfaatan eco-enzyme untuk mitigasi banjir. Komunitas dan tokoh lokal mulai 
menginisiasi program daur ulang, sementara sebagian peserta tertarik mengembangkan eco-enzyme 
sebagai produk rumahan yang berpotensi membuka peluang sociopreneurship. Selain itu, terbangun 
sinergi multipihak antara universitas, yayasan, dan masyarakat sebagai model kemitraan berkelanjutan 
dalam edukasi lingkungan. 

 
Tabel 1. Umpan Balik Hasil Pengabdian Masyarakat 

No Pernyataan 
STS 
(%) 

TS 
(%) 

N 
(%) 

S 
(%) 

SS 
(%) 

1 Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan peserta - - - 15% 85% 
2 Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai dan cukup - - 5% 10% 85% 

3 
Materi/kegiatan yang disajikan jelas dan mudah 
dipahami 

- - - 10% 90% 

4 
Panitia memberikan pelayanan yang baik selama 
kegiatan 

- - 5% 5% 90% 

5 
Masyarakat menerima dan berharap kegiatan-kegiatan 
seperti ini dilanjutkan di masa yang akan datang 

- - 5% 5% 90% 

 
Berdasarkan Tabel 1, umpan balik peserta terhadap kegiatan pengabdian masyarakat 

menunjukkan hasil yang sangat positif. Seluruh aspek yang diukur melalui lima pernyataan kunci 
memperoleh tanggapan dominan pada kategori "Setuju" (S) dan "Sangat Setuju" (SS) 
1) Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta sebanyak 85% peserta sangat setuju dan 15% 

setuju bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 
perencanaan konten kegiatan telah dirancang secara relevan dengan konteks dan latar belakang 
peserta. 

2) Kesesuaian waktu pelaksanaan sebagian besar peserta (85%) sangat setuju bahwa waktu 
pelaksanaan kegiatan ini sudah tepat, dengan 10% setuju dan hanya 5% netral. Ini mencerminkan 
bahwa kegiatan dilakukan pada waktu yang efektif dan tidak mengganggu aktivitas utama peserta. 

3) Kejelasan materi dan kemudahan pemahaman tanggapan peserta menunjukkan bahwa 90% sangat 
setuju dan 10% setuju bahwa materi yang disampaikan jelas dan mudah dipahami. Ini 
mengindikasikan keberhasilan narasumber dalam menyampaikan informasi secara komunikatif 
dan edukatif. 

4) Pelayanan panitia aspek pelayanan dari panitia mendapatkan apresiasi tinggi, dengan 90% peserta 
sangat setuju, 5% setuju, dan 5% netral. Artinya, panitia telah mampu menciptakan suasana 
kegiatan yang nyaman, tertib, dan responsif terhadap kebutuhan peserta. 

5) Harapan keberlanjutan program sebanyak 90% peserta sangat setuju bahwa kegiatan seperti ini 
perlu dilanjutkan di masa mendatang, dengan 5% setuju dan 5% netral. Hal ini menandakan bahwa 
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program pengabdian masyarakat ini tidak hanya berdampak sesaat, tetapi juga membangkitkan 
antusiasme dan harapan masyarakat untuk pembinaan berkelanjutan. 

Hasil evaluasi dari kegiatan pengabdian masyarakat yang tergambar dalam Tabel 1 
menunjukkan adanya penerimaan yang sangat positif dari peserta. Seluruh aspek yang diukur melalui 
lima indikator utama yaitu kesesuaian materi, waktu pelaksanaan, kejelasan penyampaian, pelayanan 
panitia, dan harapan keberlanjutan yang menunjukkan bahwa program ini dirasakan bermanfaat, 
relevan, dan memberikan pengalaman yang bermakna bagi komunitas sasaran. 

Tingginya persentase respon "Sangat Setuju" pada seluruh indikator, terutama pada 
aspek kejelasan materi (90%) dan harapan keberlanjutan program (90%) menegaskan bahwa 
pendekatan yang digunakan, baik dari sisi edukasi berbasis partisipasi, pendekatan kultural, maupun 
integrasi teknologi telah diterima secara baik oleh masyarakat. Hal ini memperkuat konsep 
bahwa strategi komunikasi kehumasan yang berbasis pengalaman dan storytelling mampu 
meningkatkan keterlibatan emosional dan kognitif masyarakat terhadap isu lingkungan. Fakta 
bahwa 85% peserta sangat setuju bahwa materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan mereka juga 
menjadi bukti bahwa program ini telah berhasil melakukan identifikasi kebutuhan lokal (local needs 
assessment) secara tepat. Ini menjadi dasar penting bagi keberhasilan pendekatan partisipatif yang 
menjadi pilar utama dari kegiatan pengabdian ini. 

Sementara itu, apresiasi terhadap pelayanan panitia (90% sangat setuju) menunjukkan 
keberhasilan dalam aspek manajemen kegiatan yang kondusif, ramah, dan inklusif. Aspek ini seringkali 
menjadi variabel yang mempengaruhi efektivitas komunikasi dalam kegiatan berbasis komunitas. 
Layanan yang baik menciptakan suasana positif, meningkatkan kepercayaan, serta mendorong interaksi 
sosial yang terbuka selama proses kegiatan berlangsung. Menariknya, 90% peserta juga menyatakan 
bahwa kegiatan seperti ini perlu dilanjutkan di masa mendatang. Hal ini menandakan bahwa program 
pengabdian masyarakat ini memiliki potensi replikasi dan keberlanjutan, terlebih jika disertai dengan 
penguatan kemitraan lintas sektor dan integrasi dalam agenda pendidikan formal maupun non-formal. 
Dalam konteks ini, yayasan, komunitas ibu-ibu, mahasiswa, dan bahkan tokoh agama lokal memiliki 
peran strategis sebagai katalisator perubahan perilaku di masyarakat. 

Lebih lanjut, tercatat sebanyak 20 peserta membawa 20 limbah organik rumah tangga dengan 
dengan total 20 kg sampah organic yang berhasil dikelola. Limbah tersebut digunakan sebagai bahan 
baku pembuatan eco-enzim, dengan hasil awal berupa ±7 liter larutan eco-enzim yang kemudian 
difermentasi lebih lanjut selama tiga bulan. Selain itu, tim pengabdian juga mendistribusikan 20 starter 
kit eco-enzim kepada peserta, sehingga mendorong praktik lanjutan di rumah masing-masing. Hal ini 
menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat tidak hanya meningkatkan literasi dan 
keterampilan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pengurangan sampah organik rumah 
tangga. Jika peserta konsisten mempraktikkan pembuatan eco-enzim secara mandiri, potensi 
pengurangan sampah organik di lingkungan mereka akan semakin signifikan dalam jangka panjang.  

 

 
Gambar 4. Capaian Kegiatan Masyarakat 
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2. Pembahasan 
Jika ditinjau dari pendekatan teoretis, model komunikasi dua arah simetris (Grunig & Hunt, 

1984) yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam menjembatani relasi antara akademisi 
dan masyarakat. Melalui praktik experiential public relations, peserta tidak hanya menjadi penerima 
informasi, tetapi juga menjadi bagian dari proses penciptaan dan penyebarluasan pesan lingkungan 
yang berdampak. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip transformative communication, yang 
menekankan pada perubahan kesadaran dan tindakan kolektif melalui interaksi dan partisipasi. Lebih 
jauh, integrasi dimensi local wisdom dalam narasi kampanye dan penggunaan eco-enzyme sebagai 
medium edukasi memperlihatkan efektivitas pendekatan kontekstual dalam program pengabdian 
masyarakat. Tidak hanya menyasar aspek ekologis, kegiatan ini juga merambah ke dimensi sosial 
(penguatan peran komunitas), ekonomi (potensi sociopreneurship), dan edukatif (pengembangan 
literasi lingkungan), yang semuanya menjadi bagian dari target SDGs khususnya SDG 4, 11, 12, dan 13. 

Dari keseluruhan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini 
tidak hanya memberikan dampak jangka pendek dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan, tetapi 
juga membuka jalan menuju perubahan sosial yang lebih luas. Program ini memiliki potensi untuk 
menjadi model best practice dalam implementasi pendidikan berkelanjutan berbasis komunitas dan 
komunikasi strategis. kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif, 
partisipatif, dan berbasis komunitas yang diterapkan telah efektif dalam menjawab permasalahan lokal 
di Kota Bandar Lampung, khususnya dalam konteks pengelolaan sampah rumah tangga dan 
pemberdayaan masyarakat melalui eco-enzyme. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Bunga et al. (2025), pendidikan berkelanjutan tidak dapat 
dilepaskan dari integrasi nilai moral dan tanggung jawab yang hidup dalam masyarakat Indonesia. 
Temuan ini tercermin dalam sesi edukasi kehumasan dan storytelling, di mana peserta tidak hanya 
memahami isu lingkungan dari sudut pandang teknis, tetapi juga dari perspektif tanggung jawab sosial 
dan budaya. Ketika peserta diajak menarasikan pengalaman mereka dalam pengelolaan sampah, 
pendekatan ini membentuk internalisasi nilai yang tidak sekadar kognitif, tetapi juga afektif dan konatif. 

Lebih lanjut, Mayrita et al. (2025) menekankan pentingnya penggunaan bahasa daerah sebagai 
alat untuk memperkuat identitas budaya dalam pendidikan. Hal ini juga terefleksi dalam praktik 
komunikasi lokal yang dilakukan selama pelatihan, di mana tokoh masyarakat dan fasilitator lokal 
menggunakan istilah, perumpamaan, dan cerita-cerita tradisional untuk menyampaikan makna penting 
eco-enzyme. Pendekatan ini memperkuat penerimaan pesan dan mempercepat transformasi sikap 
masyarakat. 

Sementara itu, Valia Luz et al. (2025) menekankan bahwa pendidikan berbasis teknologi dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan pemecahan masalah. Kampanye digital 
melalui media sosial dan website yang dikembangkan dalam kegiatan ini merupakan respons konkret 
terhadap hal tersebut. Kombinasi antara offline engagement dan online dissemination menunjukkan 
bahwa strategi komunikasi publik yang terintegrasi menjadi kunci dalam menjangkau audiens yang 
lebih luas, serta memperkuat keberlanjutan pesan lingkungan dalam jangka panjang. 

Dari perspektif struktural, Maqbool et al. (2024) menyoroti pentingnya dukungan kelembagaan 
dalam mendorong inovasi dan otonomi guru melalui delegasi kewenangan. Dalam konteks pengabdian 
ini, bentuk dukungan serupa hadir melalui kolaborasi antara Universitas Telkom, Yayasan Nabbay 
Hanggum, dan institusi pendidikan setempat, yang secara kolektif memberikan ruang eksperimen dan 
kepemimpinan partisipatif kepada komunitas sasaran. Hal ini mencerminkan prinsip distributed 
leadership dalam praktik pendidikan berkelanjutan. 

Dalam aspek metode pembelajaran, Shkëmbi & Sauku (2025) menegaskan bahwa pendekatan 
coaching dapat mengembangkan keterampilan berkelanjutan yang mencakup aspek akademik, sosial, 
dan emosional. Hal ini sejalan dengan aktivitas pembelajaran eco-enzyme berbasis pengalaman dan 
praktik langsung yang dilakukan dalam sesi kedua, di mana peserta tidak hanya dibekali pengetahuan, 
tetapi juga keterampilan praktis dan motivasi untuk berbagi kembali di lingkungan masing-masing. 
Coaching yang dilakukan di lapangan menjadi media pembentukan kompetensi sosial dan 
kepemimpinan lingkungan. 
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Selanjutnya, temuan dari Silitonga & Susanti (2023) mengenai efektivitas project-based learning 
dalam tema eco-enzyme diperkuat dalam kegiatan ini. Penerapan metode pembelajaran berbasis 
proyek memberikan ruang bagi peserta untuk secara mandiri melakukan pembuatan eco-enzyme, 
memahami prosesnya, dan merasakan manfaat langsungnya dalam kehidupan sehari-hari. Ini menjadi 
titik masuk strategis bagi pemberdayaan masyarakat, karena menjadikan mereka sebagai produsen 
solusi, bukan hanya sebagai objek edukasi. 

Dalam konteks socioprenuership, kegiatan ini juga memberika contoh konkret. Beberapa 
peserta, khususnya ibu rumah tangga, menunjukkan minat memproduksi eco-enzim dalam kemasan 
botol kecil (250 ml) sebagai pembersih alami serbaguna untuk kebutuhan rumah tangga. Produk ini 
berpotensi dipasarkan melalui arisan, komunitas pengajian, maupun bazar UMKM lokal. Di sisi lain, 
mahasiswa melihat peluang menjual eco-enzim sebagai pupuk cair organik untuk tanaman hias yang 
tengah diminati di kalangan urban gardening. Dengan demikian, eco-enzim memiliki potensi pasar 
ganda yaitu rumah tangga dan komunitas urban, yang memperkuat peran eco-enzim tidak hanya 
sebagai solusi ekologis, tetapi juga sebagai peluang ekonomi lokal. 

Keberhasilan program ini juga dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat. Faktor 
pendukung meliputi keterlibatan aktif Yayasan Nabbay Hanggum dan tokoh masyarakat yang 
memperkuat legitimasi program, nilai budaya gotong royong yang mendorong partisipasi ibu-ibu 
pengajian, serta dukungan akademisi dan mahasiswa yang menyediakan transfer pengetahuan 
sekaligus dukungan teknologi digital. Namun demikian, terdapat pula faktor penghambat seperti 
tingkat literasi digital peserta yang bervariasi, Sebagian ibu rumah tangga masih belum terbiasa 
menggunakan media sosial untuk promosi produk serta keterbatan sarana fermentasi yang 
menyebabkan kualitas produk tidak seragam. Selain itu, tanpa adanya pendampingan jangka Panjang, 
terdapat resiko menurunnya antusiasme peserta seiring waktu.  

Tak kalah penting, Syarlisjiswan et al. (2024) menekankan bahwa keberhasilan program 
lingkungan sangat ditentukan oleh sinergi antara komunitas dan pemangku kepentingan. Hal ini 
tercermin nyata dalam capaian kegiatan yang menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta, keterlibatan 
aktif Yayasan Nabbay Hanggum, serta dukungan akademisi dari Telkom University. Kegiatan ini 
menjadi contoh konkret dari model kolaborasi multi-pihak (quadruple helix) dalam konteks 
pembangunan berkelanjutan berbasis lokal. 

Terakhir, Shaya & Ahmad (2025) menggarisbawahi bahwa komunikasi eksternal dalam praktik 
kehumasan dapat menjadi penggerak transisi menuju pembangunan berkelanjutan. Kampanye yang 
dirancang dalam kegiatan ini berbasis cerita nyata, nilai budaya lokal, dan media digital menunjukkan 
bagaimana strategi kehumasan dapat menciptakan public engagement yang bermakna. Tidak hanya 
sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk identitas kolektif dan kepemilikan terhadap 
isu lingkungan di level komunitas. 

Dengan mengintegrasikan temuan literatur dan capaian empiris kegiatan, dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan edukasi partisipatif berbasis eco-enzyme dan storytelling yang dikombinasikan 
dengan strategi komunikasi kehumasan, telah menciptakan dampak positif pada tiga level: kesadaran 
individu, transformasi komunitas, dan sinergi antar-lembaga. 

Program ini tidak hanya menjawab isu lingkungan secara teknis, tetapi juga membangun narasi 
bersama yang memperkuat nilai-nilai lokal, membentuk keterampilan baru, dan membuka peluang 
keberlanjutan sosial dan ekonomi. Dalam konteks pengabdian masyarakat, inilah bentuk implementasi 
nyata dari integrasi antara pendidikan, teknologi, budaya, dan komunikasi sebagai fondasi utama 
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 
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Gambar 5. Analisis Swot 

 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Pembangunan Berkelanjutan melalui Pendidikan 
Eco-Enzyme: Strategi Hubungan Masyarakat” berhasil mencapai tujuannya dengan meningkatkan 
literasi lingkungan, keterampilan teknis pembuatan eco-enzyme, serta kapasitas komunikasi 
masyarakat melalui pendekatan storytelling dan budaya lokal. Program ini mendorong kesadaran 
ekologis, inisiatif komunitas, dan membuka peluang sociopreneurship berbasis pengelolaan sampah 
rumah tangga. 

Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya, teknologi komunikasi, 
dan pemberdayaan komunitas efektif dalam mendukung pengelolaan lingkungan. Kolaborasi 
universitas, yayasan, pemerintah, dan masyarakat menjadi kunci keberlanjutan program, sekaligus 
memberikan kontribusi nyata pada pencapaian SDGs 4, 11, 12, dan 13. 
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